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LAPORAN SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING DANA TABARRU’
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015
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LAPORAN POSISI KEUANGAN UNIT USAHA SYARIAH
PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

KESEHATAN KEUANGAN DANA PERUSAHAAN
PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)

URAIAN

URAIAN

2016

2015

URAIAN

2016

ASET

Kas dan Bank

Piutang Kontribusi

Piutang Reasuransi
Piutang

a. Murabahah

b. Salam

c. Istishna’

Investasi pada Surat Berharga
Pembiayaan

a. Mudharabah

b. Musyarakah

Investasi pada Entitas Lain
Properti Investasi

Aktiva Tetap

Aktiva Lainnya

Jumlah Aset (1 s.d 10)

KEWAJIBAN

Penyisihan Kontribusi yang Belum Menjadi Hak
Utang Klaim

Klaim yang Sudah Terjadi Tetapi Belum Dilaporkan
Bagian Peserta atas Surplus Underwriting

Dana Tabarru’yang Masih Harus Dibayar

Utang Reasuransi

Utang Dividen

Utang Pajak

Utang Lain

PENDAPATAN ASURANSI

Kontribusi Bruto

Ujrah Pengelola

Bagian Reasuransi (atas risiko)

Perubahan Kontribusi yang Belum Menjadi Hak
Jumlah Pendapatan (2 s.d 5)

BEBAN ASURANSI

Pembayaran Klaim

Klaim yang Ditanggung Reasuransi dan Pihak Lain
Klaim yang Masih Harus Dibayar

Klaim yang Masih Harus Dibayar yang Ditanggung
Reasuransi dan Pihak Lain

Penyisihan Teknis

Beban Pengelolaan Asuransi

Jumlah Beban Asuransi (8 s.d 13)

Surplus (Defisit) Neto Asuransi (6-14)

Pendapatan Investasi

Total Pendapatan Investasi

Dikurangi: Beban Pengelolaan Portofolio Investasi
Pendapatan Investasi Neto

Surplus (defisit) Underwriting Dana Tabarru’
(15+19)

Kekayaan yang Tersedia untuk Qardh

Kekayaan yang tersedia untuk qgardh

Minimum Kekayaan yang wajib disediakan untuk qardh **)

a. 70% x Jumlah dana yang diperlukan untuk
mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul
akibat deviasi pengelolaan kekayaan dan kewajiban

. Jumlah dana yang diperlukan untuk mengantisipasi

risiko kegagagalan proses produksi. ketidak -
mampuan SDM dan sistem untuk berkinerja baik.
atau kejadian dari luar

Kelebihan (Kekurangan) Kekayaan yang Tersedia
Untuk qardh

10,00

Solvabilitas Dana Per

Tingkat Solvabilitas

a. Kekayaan

b. Kewajiban

c. Jumlah Tingkat Solvabilitas

Minimum Solvabilitas Dana Perusahaan ***)

a. Kekayaan yang tersedia untuk qardh

b. Modal Sendiri atau Modal Kerja Minimum

c. Jumlah Minimum Solvabilitas Dana Perusahaan
(Jumlah yang lebih besar antara a dan b)

Jumlah Kewajiban (1 s.d 8)

DANA PESERTA

Dana Syirkah Temporer
a. Mudharabah

Dana Tabarru’

NERACA DANA INVESTASI PESERTA

PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(dalam jutaan rupiah)

URAIAN

Jumlah Dana Peserta (10+11)

EKUITAS

Modal Disetor
Tambahan Modal Disetor
Saldo Laba

Jumlah Ekuitas

Jumlah Kewajiban, Dana Peserta, dan Ekuitas

(9+12+16)

LAPORAN LABA RUGI DANA PERUSAHAAN

(dalam jutaan rupiah)

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

URAIAN 2016

2015

Pendapatan

Pendapatan Pengelolaan Operasi Asuransi
Pendapatan Pengelolaan Portofolio Investasi
Dana Peserta

Pendapatan Pembagian Surplus Underwriting
Pendapatan Investasi

Jumlah Pendapatan (2 s.d 5)

Beban

Beban Komisi

Ujrah Dibayar

Beban Umum dan Administrasi
Beban Pemasaran

Beban Pengembangan

AKTIVA

Investasi

Deposito

Saham Syariah

Sukuk dan Obligasi Syariah

Surat Berharga Syariah Negara

Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh Bl
Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan oleh
Negara lain

Surat Berharga Syariah yang Diterbitkan
oleh Lembaga Multinasional

Reksa dana Syariah

Efek Beragun Aset Syariah

Emas Murni

Jumlah Investasi (1 s.d 10)

Bukan Investasi

Kas dan Bank

Tagihan Hasil Investasi

Tagihan Investasi

Jumlah Bukan Investasi (12 s.d 14)

JUMLAH AKTIVA (11 + 15)

PASSIVA

Utang Ujrah Pengelolaan Dana
Utang Penarikan Dana Investasi
Dana Investasi Peserta

Utang Lain

JUMLAH PASSIVA (17 s.d 20)

(kekurangan) Solvabilitas Dana Perusahaan

INDIKATOR KEUANGAN LAINNYA

(dalam jutaan rupiah)

URAIAN

Dana Jaminan

a. Dana Jaminan dari Kekayaan Dana Perusahaan
b. Dana Jaminan dari Dana Tabarru’

c. Dana Jaminan dari Dana Investasi Peserta
Total Dana Jaminan

Rasio Investasi (SAP) terhadap
cad. teknis dan utang klaim (%)

Rasio Premi Retensi Sendiri
terhadap Modal Sendiri (%)

Rasio Jumlah Premi Penutupan Langsung
terhadap Premi Penutupan Tidak Langsung (%)

Rasio Likuiditas (%)

Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan
Komisi) terhadap Pendapatan Premi Neto (%)

REASURADUR UTAMA

Jumlah Beban (8 s.d 12)

KESEHATAN KEUANGAN DANA TABARRU’

PER 31 DESEMBER 2016 DAN 2015

(dalam jutaan rupiah)

NAMA REASURADUR

%

Reasuransi Dalam Negeri
1. PT. REASURANSI SYARIAH INDONESIA

100,00%

Ve

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

~

1. Dr. H. AMIRSYAH TAMBUNAN, M.A.
\_2:- H. AZRUL TANJUNG, SE, M.Si

KETUA
ANGGOTA )

Ve

PEMILIK PERUSAHAAN

~

1. PT. Mega Corpora
\_ 2. PT. Mega Finance

99,999999%
0,000001% )

Laba Usaha (6-13)

URAIAN

Tingkat Solvabilitas

Pendapatan (Beban) Non Usaha Neto

Laba Sebelum Pajak (14+15)

Tingkat Solvabilitas

Beban Pajak

Laba Neto (16-17)

KOMISARIS DAN DIREKSI

DEWAN KOMISARIS
Komisaris Utama

Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Agus Muhammad
: Sutrisno lwantono
: Ratna Januarita

DIREKSI
Direktur Utama
Direktur

: Liarny

: Prio Kusdianto

: Wishnu Priananto Moeliodihardjo
: Yuliana Ratnawati Satyagraha

B.
C.

Q.

a. Kekayaan Yang Diperkenankan
b. Kewajiban
c. Jumlah Tingkat Solvabilitas

Minimum Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru’
Kelebihan (Kekurangan) BTS
Rasio Pencapaian (%) *)

2.58
0.45

2.14

0.05

2.09

Keterangan:
Sesuai dengan PMK No. 11/PMK.010/2011 Bab XI| Pasal 52 ayat ¢ adalah sebesar 30 % dari
Jumlah dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul akibat
deviasi pengelolaan kekayaan dan kewajiban yang dihitung berdasarkan Peraturan Ketua

")

sy

Bapepam dan LK Nomor PER-07/BL/2011.

Jumlah minimum yang dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri
11/PMK.010/2011. Perhitungan sesuai dengan Peraturan Ketua Bapepam dan LK Nomor

PER-07/BL/2011.
Tingkat  solvabilitas
11/PMK.010/2011

minimum  berdasarkan

Peraturan

Menteri

Keuangan

Keuangan Nomor

Nomor

4133,

33%

0%

a.

Media Indonesia, 6 kolom x 250 mm

Catatan:

Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Perhitungan Surplus Underwriting Dana Tabarru’
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan, Registered
Public Accountants No. 854/KM.1/2015 (Member Crowe Horwath International) dengan pendapat

“Wajar Tanpa Pengecualian”.

Cadangan Teknis tahun 2016 dihitung oleh Prio Kusdianto, FSAI Aktuaris Publik dengan
1

Nomor izin : Act-1.17.00051.

Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi

Komprehensif berdasarkan SAK (Audit Report).

Kurs pada tanggal 31 Desember 2016, 1 US $ : Rp. 13.436,-
Kurs pada tanggal 31 Desember 2015, 1 US $ : Rp. 13.795,-

Rasio Pencapaian Solvabilitas Dana Tabarru’ per 31 Desember 2016 adalah sebesar 4133.33%. Rasio
ini jauh melampaui ketentuan minimum yang dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
1/PMK.010/2011 dan Peraturan Ketua Bapepam & LK Nomor PER 07/BL/2011, yaitu sebesar “30%".

Jakarta, April 2017
S.E. &

Direksi

PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia




